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Abstract: This study aims to analyze the influence of age, contract duration, and transfer fees
on the market value of football players in the English Premier League (EPL) during the
2024/2025 season. The increasing economic value of players highlights the significance of
human asset management in modern football. A quantitative causal design with multiple linear
regression analysis was applied to examine the relationships among the independent variables
(age, contract duration, and transfer fees) and the dependent variable (players’ market value).
Secondary data were collected from Transfermarkt, covering 300 active players across 20 EPL
clubs. The results indicate that age has a significant negative effect on market value, while
contract duration and transfer fees have significant positive effects. These findings suggest that
older players experience a decline in market value, whereas longer contracts and higher
transfer fees enhance market perception and economic stability. This study contributes to the
literature on intangible asset accounting and sports economics by providing empirical
evidence of player value determinants and offers practical insights for club management in
investment strategies, contract negotiations, and sustainable human asset valuation.

Keywords: Age, Contract Duration, English Premier League, Player Market Value, Transfer
Fee

Abstrak: Riset ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh usia, sisa kontrak, dan biaya transfer
terhadap nilai pasar pemain sepak bola di English Premier League (EPL) musim 2024/2025.
Fenomena kenaikan nilai ekonomi pemain mencerminkan pentingnya pengelolaan aset
manusia dalam industri sepak bola modern. Riset ini mengaplikasikan pendekatan kuantitatif
dengan desain kausalitas dan analisis regresi linier berganda untuk menilai hubungan antara
variabel independen (usia, sisa kontrak, dan biaya transfer) terhadap variabel dependen (nilai
pasar pemain). Data sekunder diperoleh dari situs Transfermarkt dan mencakup 300 pemain
aktif dari 20 klub EPL. Hasil riset memperlihatkan bahwasanya usia berpengaruh negatif
signifikan terhadap nilai pasar pemain, sedangkan sisa kontrak dan biaya transfer berpengaruh
positif signifikan. Temuan ini memperlihatkan bahwasanya semakin tua usia pemain, nilai
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pasarnya cenderung menurun, sedangkan kontrak yang lebih panjang dan biaya transfer yang
tinggi meningkatkan nilai pasar karena memperkuat persepsi kualitas dan stabilitas ekonomi
pemain. Riset ini memberikan kontribusi empiris bagi literatur akuntansi aset tidak berwujud
dan ekonomi olahraga, serta menawarkan implikasi praktis bagi manajemen klub dalam
strategi investasi, negosiasi kontrak, dan penilaian aset manusia secara berkelanjutan.

Kata Kunci: Biaya Transfer, English Premier League, Nilai Pasar Pemain, Sisa Kontrak, Usia
Pemain

PENDAHULUAN

Sepak bola modern telah berevolusi dari sekadar aktivitas olahraga menjadi industri
global bernilai miliaran poundsterling yang melibatkan jaringan ekonomi, media, dan investasi
lintas negara. Transformasi ini menjadikan sepak bola tidak hanya sebagai hiburan, melainkan
juga sebagai instrumen ekonomi strategis yang memengaruhi aliran modal, penciptaan
lapangan kerja, serta aktivitas komersial berskala besar. Dalam konteks sosial dan budaya,
sepak bola berperan sebagai fenomena yang mampu membentuk identitas kolektif masyarakat.
Di Indonesia, sepak bola menjadi ekspresi solidaritas dan kebanggaan nasional (Syahputra,
2016). Sementara di Eropa, khususnya English Premier League (EPL), sepak bola telah
berevolusi menjadi ekosistem bisnis yang terintegrasi, beroperasi di bawah prinsip tata kelola
modern yang menjadikannya tolok ukur profesionalisme industri olahraga global (Jackson &
Silverwood, 2025). Berdasarkan laporan Deloitte Football Money League (2024), EPL
mencatat pendapatan tahunan melebihi £6 miliar dengan jangkauan siaran di lebih dari 200
negara. Keberhasilan ini memperlihatkan bahwasanya liga tersebut tidak hanya unggul secara
kompetitif, tetapi juga menempati posisi dominan dalam struktur keuangan olahraga dunia
berkat efisiensi bisnis, transparansi, dan penerapan prinsip keberlanjutan finansial (Plumley et
al., 2018).

Dominasi finansial EPL berimplikasi langsung terhadap dinamika pasar transfer pemain.
Pada musim 2024/2025, aktivitas transfer mencatat nilai transaksi sebesar €2,33 miliar,
meningkat signifikan dibandingkan musim sebelumnya (Transfermarkt, 2024). Angka ini
mencerminkan bagaimana klub-klub EPL mengelola pemain sebagai aset ekonomi strategis
yang memiliki manfaat jangka panjang. Pemain tidak lagi dilihat semata sebagai tenaga kerja,
akan tetapi sebagai intangible assets yang memiliki nilai ekonomi potensial di masa depan
(Buraimo et al., 2015). Berdasarkan human capital theory yang dikemukakan oleh Becker
(1993), nilai ekonomi seorang pemain terbentuk melalui kombinasi antara pengalaman,
keterampilan, dan potensi pengembangan karier. Selain itu, signaling theory menjelaskan
bahwasanya biaya transfer berfungsi sebagai sinyal kualitas dan reputasi, merefleksikan
ekspektasi klub terhadap performa dan kontribusi ekonomi pemain di masa mendatang
(Franceschi et al., 2024). Konsep signaling ini sejalan dengan pandangan Prasetio et al. (2023)
yang menegaskan bahwa praktik manajerial seperti earnings management berfungsi sebagai
mekanisme komunikasi nilai dalam konteks korporasi, di mana pengambilan keputusan
ekonomi berperan sebagai sinyal reputasi dan kinerja kepada pasar. Dengan demikian,
keputusan transfer dapat dipahami sebagai bentuk komunikasi ekonomi yang menggambarkan
persepsi pasar terhadap nilai seorang pemain.

Dalam perspektif akuntansi, pengakuan pemain sebagai aset tidak berwujud telah diatur
dalam PSAK 19 (IAI, 2015) serta International Financial Reporting Standards (IFRS
Foundation, 2022). Biaya transfer, komisi agen, dan nilai kontrak pemain diakui sebagai
capitalized cost yang kemudian diamortisasi selama masa kontrak. Penerapan fair value
accounting menuntut agar laporan keuangan klub mencerminkan nilai ekonomi aktual dari aset
manusia yang dimilikinya (Barth et al., 2008). Dengan pendekatan ini, nilai pemain tidak hanya
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didasarkan pada biaya historis, tetapi juga harus memperhitungkan kondisi pasar terkini dan
potensi manfaat ekonomi yang dapat dihasilkan. Selain itu, UEFA Club Licensing and
Financial Sustainability Regulations (2023) menekankan pentingnya praktik pelaporan
keuangan yang akuntabel, transparan, dan berorientasi pada keberlanjutan. Regulasi ini
mengharuskan klub-klub sepak bola profesional untuk merancang laporan keuangan yang
selaras dengan standar pelaporan internasional serta memastikan bahwasanya nilai pemain
sebagai aset tidak berwujud diukur secara wajar dan konsisten, sebagaimana diamanatkan oleh
Financial Fair Play (FFP) untuk mendorong transparansi dan keberlanjutan finansial klub
sepak bola di Eropa (Alabi & Urquhart, 2024). Dalam konteks tersebut, penilaian market value
pemain menjadi instrumen penting dalam menjaga relevansi dan keandalan laporan keuangan
klub.

Literatur empiris memperlihatkan bahwasanya market value pemain sepak bola dipicu
oleh sejumlah faktor ekonomi dan kontraktual, seperti usia pemain, sisa durasi kontrak, dan
biaya transfer. Usia merupakan indikator penting dalam menentukan nilai pasar karena
mencerminkan produktivitas, potensi pengembangan karier, dan masa manfaat ekonomi
seorang pemain. Frick (2007) menemukan bahwasanya nilai pasar pemain cenderung menurun
seiring bertambahnya usia karena penurunan kemampuan fisik dan kinerja. Gyimesi dan Kehl
(2023) menegaskan bahwasanya hubungan antara usia dan nilai pasar bersifat non-linear, di
mana pemain mencapai puncak nilai pasar pada usia sekitar 2629 tahun sebelum mengalami
depresiasi progresif. Pemain muda (18-24 tahun) sering kali memiliki resale value yang tinggi
karena potensi pengembangan jangka panjang, sementara pemain berusia di atas 30 tahun
umumnya mengalami penurunan nilai akibat risiko cedera dan keterbatasan durasi kontrak.
Berdasarkan temuan tersebut, dapat dipahami bahwasanya usia memiliki pengaruh negatif
signifikan terhadap nilai pasar pemain. Hal ini membentuk dasar bagi hipotesis pertama (HI)
bahwasanya usia pemain berpengaruh negatif terhadap nilai pasar pemain sepak bola di English
Premier League.

Sisa kontrak merupakan variabel kontraktual penting yang menggambarkan tingkat
kontrol klub terhadap aset pemain. Menurut FIFA Regulations on the Status and Transfer of
Players (2022), durasi kontrak menjadi dasar hukum yang menentukan hak dan kewajiban
antara klub dan pemain. Semakin panjang sisa kontrak, semakin besar kekuatan tawar klub
dalam negosiasi transfer karena klub tidak berada di bawah tekanan untuk menjual pemain
sebelum kontraknya habis. Sebagaimana ditunjukkan oleh Frick (2007), sisa kontrak yang
panjang meningkatkan nilai pasar pemain karena mencerminkan stabilitas hubungan kerja dan
kepercayaan jangka panjang klub terhadap pemain tersebut. Selain itu, kontrak jangka panjang
memperkuat kontrol klub terhadap asetnya, sekaligus mengurangi risiko kehilangan pemain
secara bebas tanpa kompensasi (Buraimo et al., 2015). Dalam kerangka signaling theory,
kontrak jangka panjang dapat dipahami sebagai sinyal kepercayaan dan komitmen jangka
panjang klub terhadap potensi performa pemain di masa depan. Akibatnya, hipotesis kedua
(H2) dirumuskan bahwasanya sisa kontrak berpengaruh positif terhadap nilai pasar pemain
sepak bola di English Premier League.

Selain usia dan sisa kontrak, biaya transfer juga menjadi faktor penentu utama dalam
pembentukan nilai pasar pemain. Biaya transfer berfungsi sebagai instrumen ekonomi yang
mencerminkan nilai investasi klub terhadap aset manusia sekaligus sebagai sinyal reputasi dan
ekspektasi performa, karena klub menilai pemain berdasarkan potensi ekonomi, keterampilan,
serta nilai reputasional yang diasosiasikan dengan popularitas dan kinerja masa depan (Garcia-
del-Barrio & Pujol, 2021). Biaya transfer tidak hanya dipengaruhi oleh kinerja historis,
melainkan juga oleh persepsi pasar terhadap potensi masa mendatang pemain (Leifheit &
Follert, 2023).

Dalam praktik akuntansi, biaya transfer dikapitalisasi sebagai aset tidak berwujud dan
diamortisasi selama masa kontrak sesuai PSAK 19 (IAI, 2015) dan IFRS (2022). Studi Pantuso
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(2017) menambahkan bahwasanya peningkatan investasi klub dalam pembelian pemain muda
di EPL mencerminkan pergeseran strategi bisnis dari orientasi jangka pendek menuju investasi
berbasis nilai jangka panjang. Biaya transfer yang tinggi pada pemain muda potensial
memperlihatkan bahwasanya klub memandang pengeluaran tersebut sebagai investasi strategis
dengan potensi return on investment tinggi di masa depan. Akibatnya, dirumuskan hipotesis
ketiga (H3) bahwasanya biaya transfer berpengaruh positif terhadap nilai pasar pemain sepak
bola di English Premier League.

Secara konseptual, market value pemain merupakan representasi nilai ekonomi individu
dalam ekosistem industri olahraga profesional. Market value berfungsi sebagai shadow price
yang menggambarkan kontribusi pemain terhadap fungsi produksi klub, baik dari sisi sportif
maupun komersial, karena nilai pasar mencerminkan secara simultan produktivitas di lapangan
dan nilai ekonomi yang dihasilkan dari popularitas pemain (Miiller et al., 2017). Dalam sistem
ekonomi sepak bola modern, nilai pasar memiliki dimensi multidisipliner—ekonomi,
akuntansi, psikologis, dan sosial—karena mencerminkan interaksi antara data statistik,
reputasi, dan kontrak hukum. Roslender dan Stevenson (2009) menegaskan bahwasanya
pendekatan human capital accounting menekankan pentingnya pengakuan tenaga kerja
sebagai aset organisasi yang memiliki nilai dan kontribusi ekonomi berkelanjutan bagi
perusahaan.

Dalam konteks sepak bola profesional, investasi pada rekrutmen, akademi, dan pelatihan
pemain merupakan bentuk akumulasi modal manusia yang bernilai ekonomi. Oleh sebab itu,
pengelolaan nilai pasar pemain tidak hanya berkaitan dengan performa di lapangan, tetapi juga
dengan kebijakan akuntansi dan manajemen aset yang diterapkan klub.

Dengan meningkatnya perhatian terhadap transparansi dan keberlanjutan finansial di
industri sepak bola, pengukuran nilai pasar pemain menjadi semakin penting sebagai dasar
penyusunan laporan keuangan, pengambilan keputusan investasi, serta penilaian efektivitas
manajemen aset manusia. UEFA Club Licensing and Financial Sustainability Regulations
(2023) menekankan bahwasanya penerapan fair value accounting meningkatkan akurasi
representasi kondisi ekonomi klub dan memperkuat kredibilitas laporan keuangan di mata
investor. Oleh karena itu, riset mengenai determinan nilai pasar pemain dalam konteks EPL
tidak hanya relevan dari sudut pandang ekonomi, melainkan juga memiliki kontribusi terhadap
pengembangan akuntansi aset tidak berwujud dan praktik pelaporan keuangan berbasis nilai.

Sejalan dengan uraian sebelumnya, riset ini bertujuan untuk menganalisis secara empiris
pengaruh usia pemain, sisa kontrak, dan biaya transfer terhadap nilai pasar pemain sepak bola
di English Premier League musim kompetisi 2024/2025. Fokus pada liga ini dipilih karena
EPL merupakan pasar pemain paling likuid dan transparan di dunia, dengan regulasi keuangan
yang telah menyeragamkan pelaporan aset manusia dalam konteks olahraga profesional. Hasil
riset diharapkan mampu memperkaya kajian teoretis dalam bidang akuntansi olahraga serta
implikasi praktis bagi manajemen klub dalam merancang strategi investasi, perpanjangan
kontrak, dan pengelolaan aset manusia yang berorientasi pada keberlanjutan finansial.

METODE

Riset ini mengaplikasikan pendekatan kuantitatif dengan desain kausalitas untuk menguji
hubungan sebab-akibat antara variabel independen—usia pemain, sisa kontrak, dan biaya
transfer—terhadap variabel dependen, yaitu nilai pasar pemain sepak bola di English Premier
League (EPL) musim 2024/2025. Desain ini dipilih karena mampu menjelaskan arah dan
besaran pengaruh antarvariabel secara empiris, sesuai dengan paradigma positivistic inquiry
yang menekankan pengujian hipotesis melalui analisis statistik (Ali, 2024). Model riset ini
mengacu pada human capital theory (Becker, 1993) dan signaling theory (Spence, 1973), yang
menjelaskan pembentukan nilai pasar pemain berdasarkan karakteristik individu dan kontrak
finansial.
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Objek riset ini yaitu pemain sepak bola profesional yang berpartisipasi dalam EPL musim
2024/2025. Pemilihan liga ini didasarkan pada ketersediaan data yang terbuka dan valid, nilai
komersial yang tinggi, serta relevansinya dengan pelaporan aset manusia dalam konteks
akuntansi (Deloitte Football Money League, 2024; Franceschi et al., 2024). Setiap pemain
diperlakukan sebagai unit observasi dengan atribut yang dapat diukur, seperti usia, sisa kontrak,
biaya transfer terakhir, dan estimasi nilai pasar berdasarkan data Transfermarkt (Barth et al.,
2008).

Populasi riset mencakup seluruh pemain aktif dari dua puluh klub peserta EPL musim
2024/2025. Teknik pengambilan sampel mengaplikasikan purposive sampling dengan kriteria
pemain yang mempunyai kontrak aktif, data lengkap, dan termasuk 15 pemain dengan menit
bermain terbanyak di setiap klub. Dengan demikian, Jumlah 300 pemain sebagai unit analisis
telah memenuhi ketentuan minimal ukuran sampel untuk analisis regresi linier berganda, sesuai
rekomendasi bahwasanya minimal 300 sampel diperlukan agar estimasi parameter mendekati
nilai populasi (Bujang & Baharum, 2022).

Data riset bersumber dari Transfermarkt (www.transfermarkt.com), yang telah diakui
kredibilitasnya dalam riset ekonomi olahraga. Pengolahan data dilaksanakan menggunakan
teknik regresi linier berganda dengan bantuan perangkat lunak IBM SPSS Statistics versi 26.
Proses analisis mencakup beberapa tahapan, yaitu analisis deskriptif, pengujian asumsi klasik
yang meliputi uji normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas, serta pengujian model
regresi guna mengidentifikasi pengaruh simultan maupun parsial antarvariabel (Mardiatmoko,
2024). Model analisis yang digunakan dapat dirumuskan sebagai berikut:

Y =00+ piXi + f2Xo + P Xz + &

Dengan Y = nilai pasar pemain, X: = usia pemain, Xz = sisa kontrak, Xs = biaya transfer,
dan € = komponen error.

Pengujian hipotesis dilakukan dengan tingkat signifikansi sebesar 5% (o = 0,05). Uji F
digunakan untuk mengevaluasi pengaruh variabel secara simultan terhadap model, sedangkan
uji t digunakan guna menilai pengaruh parsial masing-masing variabel independen. Hasil
estimasi menunjukkan bahwa usia pemain berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai
pasar, sedangkan sisa kontrak dan biaya transfer memiliki pengaruh positif yang signifikan.
Nilai Adjusted R? sebesar 0,591 mengindikasikan bahwa kombinasi ketiga variabel independen
tersebut mampu menjelaskan sekitar 59,1% variasi nilai pasar pemain, sementara 40,9%
sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak tercakup dalam model analisis ini. (Karch,
2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
1. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dilaksanakan untuk memastikan bahwa model regresi yang digunakan
memenuhi kriteria ekonometrika sebelum dilakukan pengujian hipotesis. Hasil pengujian
normalitas menggunakan One-Sample Kolmogorov—Smirnov Test menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,200 (> 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa data residual
berdistribusi normal. Dengan demikian, model regresi yang digunakan dinyatakan memenuhi
asumsi normalitas dan layak digunakan dalam tahap analisis selanjutnya.

Tabel 1. Temuan Uji Normalitas

Statistik Unstandardized Residual
N 265

Mean 0.0000000

Std. Deviation 0.59111478
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Most Extreme Differences (Absolute) 0.040
Most Extreme Differences (Positive) 0.040
Most Extreme Differences (Negative) -0.037
Test Statistic 0.040
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.200
Monte Carlo Sig. (2-tailed) 0.397

99% Confidence Interval — Lower Bound 0.385
99% Confidence Interval — Upper Bound 0.410

Sementara itu, hasil uji heteroskedastisitas dengan metode Glejser Test memperlihatkan
nilai signifikansi untuk variabel usia pemain sebesar 0,067, sisa kontrak 0,265, dan biaya
transfer 0,113, seluruhnya di atas batas o = 0,05. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa
model regresi tidak mengalami permasalahan heteroskedastisitas, yang berarti varians residual
bersifat konstan pada seluruh observasi.

Tabel 2. Temuan Uji Heteroskedastisitas
Unstandardized Std. Standardized

S Coefficients (B) Error Coefficients (Beta) t S
(Constant) 1.224 0.680 1.800 0.073
X4 0.015 0.008 0.130 1.839 0.067
X2 -0.022 0.020 -0.081 -1.118  0.265
X3 -0.038 0.024 -0.100 -1.589  0.113

Temuan ini menegaskan bahwasanya model regresi dalam riset ini memenuhi kriteria
Best Linear Unbiased Estimator (BLUE), sehingga estimasi koefisien regresi yang diperoleh
dapat dianggap efisien dan representatif terhadap populasi pemain EPL musim 2024/2025
(Dette et al., 2019).

Secara umum, hasil uji asumsi klasik mengonfirmasi bahwa model regresi yang
digunakan telah mencukupi seluruh prasyarat ekonometrika, meliputi normalitas dan
homoskedastisitas, sehingga model dapat diaplikasikan secara reliabel dalam pengujian
hipotesis dan penarikan kesimpulan ilmiah.

2. Statistik Deskriptif

Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan profil umum data penelitian,
meliputi ukuran pemusatan dan penyebaran seperti nilai minimum, maksimum, rata-rata, serta
standar deviasi pada setiap variabel.

Tabel 3. Descriptive Statistics

Variabel N Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
X (Usia pemain) 300 17 39 25.68 3.827

X (Sisa kontrak) 300 1 10 3.51 1.587

X3 (Biaya transfer) 265 20.76 28.37 26.4472 1.08172

Y (Nilai pasar) 300 22.89 28.77 26.5903 1.00164

Valid N (listwise) 265

Berdasarkan tabel di atas, rata-rata usia pemain EPL adalah 25,68 tahun dengan rentang
antara 17 hingga 39 tahun. Sisa kontrak rata-rata sebesar 3,51 tahun, sedangkan biaya transfer
memiliki rata-rata 26,44 juta pound. Nilai pasar rata-rata pemain sebesar 26,59 juta pound
dengan standar deviasi 1,00, memperlihatkan penyebaran data yang relatif homogen.
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3. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Model regresi linier berganda diaplikasikan untuk menganalisis pengaruh usia pemain
(Xh), sisa kontrak (X2), dan biaya transfer (Xs) terhadap nilai pasar pemain sepak bola (Y) di
English Premier League (EPL).

Tabel 4. Temuan Uji T

Model Unstandardized Std. Standardized ¢ Sig.
Coefficients (B) Error Coefficients (Beta)
(Constant) 19.441 1.000 19.438 <0.001
X4 -0.115 0.012 -0.456 -9.825 <0.001
X2 0.080 0.028 0.136 2.855  0.005
X3 0.373 0.035 0.434 10.516 <0.001

Berdasarkan data yang tersaji pada tabel di atas, persamaan regresi yang diperoleh dapat
dirumuskan sebagai berikut:

Y =19.441 — 0.115X1 + 0.080X2 + 0.373X3

Interpretasi hasil memperlihatkan bahwasanya: 1) Variabel usia pemain (Xi)
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai pasar (Sig. <0,001), artinya semakin tua usia
pemain, maka nilai pasarnya cenderung menurun; 2) Variabel sisa kontrak (X2) berpengaruh
positif dan signifikan (Sig. = 0,005), memperlihatkan bahwasanya semakin lama sisa kontrak,
semakin tinggi nilai pasar pemain; 3) Variabel biaya transfer (Xs) juga berpengaruh positif dan
signifikan (Sig. <0,001), artinya semakin tinggi biaya transfer yang dikeluarkan klub, semakin
tinggi pula nilai pasar pemain tersebut.

4. UjiF (simultan)

Tabel 5. Temuan Uji ANOVA

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 135.907 3 45.302 128.178 <0.001
Residual 92.246 261 0.353

Total 228.153 264

Hasil uji simultan menunjukkan nilai F hitung sebesar 128,178 dengan nilai signifikansi
di bawah 0,001, yang mengindikasikan bahwa model regresi secara keseluruhan signifikan.
Dengan demikian, kombinasi variabel usia, durasi kontrak yang tersisa, dan biaya transfer
secara kolektif berkontribusi signifikan dalam menjelaskan variasi nilai pasar pemain EPL.

5. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 6. Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square  Std. Error of the Estimate
1 0.772  0.596 0.591 0.59450

Nilai R sebesar 0,772 menandakan adanya korelasi yang kuat antara variabel independen
dan dependen. Sementara itu, Adjusted R? sebesar 0,591 menunjukkan bahwa 59,1% fluktuasi
nilai pasar pemain dapat dijelaskan oleh usia, sisa kontrak, dan biaya transfer, sedangkan 40,9%
sisanya dipengaruhi oleh faktor lain seperti performa individu, reputasi klub, posisi bermain,
serta kondisi ekonomi makro.
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Pembahasan
1. Pengaruh Usia Pemain terhadap Nilai Pasar

Temuan penelitian memperlihatkan bahwa usia pemain memiliki pengaruh negatif yang
signifikan terhadap nilai pasar. Hasil ini konsisten dengan teori modal manusia (human capital
theory) yang dikemukakan oleh Becker (1993), yang menegaskan bahwa nilai ekonomi
individu cenderung menurun seiring bertambahnya usia karena adanya penurunan
produktivitas dan kemampuan fisik. Dalam konteks industri sepak bola modern, pemain muda
dinilai memiliki future economic value yang lebih tinggi karena jangka waktu manfaat
ekonominya lebih panjang dan kemungkinan peningkatan performa masih besar. Studi Kalén
et al. (2019) menjelaskan bahwasanya nilai pasar pemain cenderung mencapai puncak pada
usia 2630 tahun sebelum menurun secara bertahap. Fenomena ini juga terlihat di EPL, di mana
pemain muda seperti Bukayo Saka dan Phil Foden memiliki nilai pasar lebih tinggi
dibandingkan pemain senior dengan performa sebanding. Secara akuntansi, hasil ini
menggambarkan adanya natural amortization terhadap aset tidak berwujud berupa kontrak
pemain, yang mencerminkan penurunan nilai manfaat ekonomi seiring usia.

2. Pengaruh Sisa Kontrak terhadap Nilai Pasar

Sisa kontrak berpengaruh positif signifikan terhadap nilai pasar pemain, mendukung
signaling theory (Spence, 1973) bahwasanya kontrak jangka panjang merupakan sinyal
kepercayaan klub terhadap pemain. Kontrak jangka panjang memperlihatkan bahwasanya klub
menilai pemain sebagai aset strategis yang layak dipertahankan. Temuan ini konsisten dengan
studi Poli et al. (2021) yang menyatakan bahwasanya durasi kontrak berpengaruh terhadap nilai
pasar karena mengurangi risiko kehilangan pemain tanpa kompensasi (free transfer), di mana
semakin panjang kontrak, semakin tinggi nilai ekonomis pemain dalam negosiasi transfer.
Studi Uzik et al. (2022) juga menegaskan bahwasanya kontrak panjang memperkuat posisi
tawar klub dalam negosiasi nilai jual pemain, karena semakin lama durasi kontrak, semakin
besar potensi ekonomi yang dapat dimonetisasi klub dan semakin kecil risiko kehilangan
pemain tanpa kompensasi. Secara akuntansi, kontrak jangka panjang dapat dianggap sebagai
aset tak berwujud dengan useful life yang lebih lama, sehingga kebijakan amortisasi harus
disesuaikan dengan durasi manfaat ekonominya.

3. Pengaruh Biaya Transfer terhadap Nilai Pasar

Variabel biaya transfer menunjukkan pengaruh positif paling dominan terhadap nilai
pasar pemain. Temuan ini konsisten dengan signaling theory, yang berpendapat bahwa harga
transfer berfungsi sebagai sinyal reputasi sekaligus mencerminkan ekspektasi terhadap kinerja
pemain di masa depan (Franceschi et al., 2024). Biaya transfer yang tinggi tidak hanya
mencerminkan kemampuan teknis pemain, tetapi juga ekspektasi klub terhadap kontribusinya
di masa depan. Studi Amir dan Livne (2000) juga menegaskan bahwasanya klub EPL
mengaplikasikan biaya transfer sebagai bentuk investasi jangka panjang terhadap aset manusia,
karena transfer pemain diharapkan menyajikan manfaat ekonomi di masa mendatang bagi klub.
Sebagai contoh, akuisisi pemain muda seperti Jude Bellingham dan Declan Rice dengan biaya
tinggi mencerminkan strategi pengamanan nilai ekonomi jangka panjang serta potensi resale
value. Dari perspektif akuntansi, biaya transfer dikapitalisasi sebagai aset tidak berwujud sesuai
dengan PSAK 19 dan IFRS, sehingga mencerminkan nilai ekonomi pemain secara fair value
dan meningkatkan transparansi laporan keuangan.

4. Implikasi Teoretis dan Praktis

Secara teoretis, hasil riset ini memperkuat bukti empiris penerapan human capital theory
dan signaling theory dalam ekonomi olahraga, sekaligus memperluas literatur akuntansi terkait
valuasi aset tidak berwujud. Kombinasi antara faktor biologis (usia), kontraktual (sisa kontrak),
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dan ekonomi (biaya transfer) terbukti berperan signifikan dalam menentukan nilai pasar
pemain.

Secara praktis, hasil ini memberikan panduan strategis bagi manajemen klub sepak bola
profesional untuk: a) Mengoptimalkan investasi pada pemain muda dengan kontrak jangka
panjang guna menjaga keberlanjutan nilai asset; b) Menyesuaikan kebijakan amortisasi
terhadap pemain senior sesuai manfaat ekonominya; ¢) Menetapkan strategi akuisisi berbasis
nilai transfer yang selaras dengan potensi kapitalisasi aset dalam laporan keuangan.

Temuan ini juga menegaskan pentingnya penerapan fair value accounting dalam industri
sepak bola profesional. Dengan mengintegrasikan pendekatan ekonomi dan akuntansi, klub
dapat menilai efektivitas manajemen sumber daya manusia secara lebih akurat serta
meningkatkan transparansi dan akuntabilitas finansial di era modern sepak bola berbasis data.

KESIMPULAN

Riset ini menyimpulkan bahwasanya usia pemain, sisa kontrak, dan biaya transfer secara
signifikan memengaruhi nilai pasar pemain sepak bola di English Premier League (EPL)
musim 2024/2025, dengan arah pengaruh yang konsisten terhadap teori ekonomi dan akuntansi
sumber daya manusia. Usia pemain terbukti memiliki pengaruh negatif terhadap nilai pasar,
memperlihatkan adanya depresiasi ekonomi seiring menurunnya produktivitas dan potensi
performa. Sebaliknya, sisa kontrak dan biaya transfer berpengaruh positif terhadap nilai pasar
pemain, di mana biaya transfer menjadi faktor paling dominan dalam menjelaskan variasi nilai
pasar. Temuan ini mengindikasikan bahwasanya mekanisme pasar dalam industri sepak bola
modern mencerminkan prinsip rasionalitas ekonomi dan efisiensi informasi dalam menentukan
nilai aset manusia.

Dalam perspektif akuntansi, hasil riset ini menegaskan bahwasanya pemain sepak bola
dapat diperlakukan sebagai aset tidak berwujud (infangible assets) yang mempunyai
kebermanfaatan ekonomi di masa mendatang dan perlu diukur berdasarkan pendekatan fair
value accounting sebagaimana diatur dalam PSAK 19 dan IFRS. Nilai pasar pemain
mencerminkan manfaat ekonomi aktual yang dapat memengaruhi transparansi, akuntabilitas,
dan keberlanjutan laporan keuangan klub. Temuan riset ini secara praktis berkontribusi
terhadap penguatan dan inovasi sistem pelaporan keuangan klub profesional agar lebih adaptif
terhadap dinamika ekonomi olahraga global dan regulasi keberlanjutan finansial UEFA.

Dari sisi keilmuan, riset ini memperkaya kajian akuntansi aset tidak berwujud dan
ekonomi olahraga dengan memberikan bukti empiris terkini tentang faktor-faktor yang
membentuk nilai pasar pemain sepak bola profesional. Secara umum, riset ini juga memperkuat
relevansi pendekatan ilmiah dalam bidang teknik industri dan sains ekonomi terapan,
khususnya dalam aspek valuasi, pengukuran efisiensi aset manusia, serta pemanfaatan model-
model statistik dalam memperkuat pengambilan keputusan berbasis bukti empiris melalui
analisis data (data-driven decision making). Dengan penguatan metodologi ini, pengelolaan
aset manusia di industri olahraga dapat dilakukan secara lebih ilmiah, efisien, dan
berkelanjutan.
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